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ABSTRAK

Angga Yuanisyak: Efektivitas E-LKPD Berbasis Model Pembelajaran Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI
Kediri, 2024.

Kata Kunci: E-LKPD, Model Problem Based Learning, Motivasi belajar, Hasil
Belajar, PTK.

Proses pembelajaran di dalam kelas menjadi hal penting untuk menumbuhkan
motivasi belajar dan memperbaiki hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar dapat
diukur berdasarkan keaktifan dan keikutsertaan peserta didik pada kegiatan
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik dapat diukur melalui fest tertentu.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 1 Pare bersama dengan guru pamong dan sepuluh peserta didik
kelas X, mengungkap bahwa motivasi dan hasil belajar masih berada pada kategori
rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis angket motivasi dengan presentase
50,33% yang berarti berada pada kategori rendah. Analisis hasil belajar berdasarkan
nilai tengah semester adalah 70,75% yang berarti berada pada kategori sedang.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap efektivitas E-LKPD berbasis model
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model
dari Kemmis and MC.Taggart (1988) dengan minimal pelaksanaan intervensi
tindakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan antara lain,
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengobservasian
(observing), dan perefleksian (reflecting). Satu siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei tahun 2024. Subjek
Penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare yang terdiri
dari 19 anak tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar wawancara, lembar observasi, angket, soal pre test dan post test. Teknik
analisis data menggunakan perbandingan dan analisis N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar peserta
didik dari siklus I dengan nilai 68,33% menjadi 75% pada siklus II. Hasil analisis
N-Gain siklus I menunjukkan rata rata nilai sebesar 70,73%. Terdapat 2 peserta
didik berada pada kategori rendah, 14 peserta didik berada pada kategori sedang, 3
peserta didik berada pada kategori tinggi. Hasil analisi N-Gain pada siklus II
menunjukkan rata rata nilai sebesar 71,32%. Terdapat 1 peserta didik berada pada
kategori rendah, 14 peserta didik berada pada kategori sedang, dan 4 peserta didik
berada pada kategori tinggi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan untuk mendorong perkembangan kebudayaan
dan peradaban umat pada tingkatan sosial yang berbeda (Widarta, 2020).
Hal ini sesuai dengan Undang Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyebutkan tujuan pendidikan yaitu
meningkatkan potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman
serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Suatu bangsa dapat dikatakan maju ketika pendidikan pada bangsa
tersebut berkualitas, karena dari proses pendidikan yang baik sumber daya
manusia dapat meningkat dan memiliki dedikasi yang tinggi (Widhayanti,
2021; Syaparuddin, 2019). Salah satu bentuk konkrit upaya peningkatan
kompetensi yang dimiliki individu, baik itu berkaitan dengan pengetahuan
atau koginitif, kepribadian, sosial, maupun spiritual adalah dari proses
pembelajaran di dalam kelas yang dilaksanakan bersama dengan tenaga
pendidik, walaupun memang ini sebagian kecil dari berbagai proses yang
akan dilewati pada kehidupan seseorang.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai ketika terjadi interaksi dan
komunikasi antara guru dengan peserta didiknya, peserta didik dengan
peserta didik lainnya (Nurjannah, dkk., 2022). Menurut Raharjo (2020) guru
merupakan ujung tombak dunia pendidikan dalam mengimplementasikan
kurikulum, namun ketika tenaga pendidik tidak memiliki kemampuan yang

mumpuni dalam melaksanakan pembelajaran, maka tidak akan tercipta



kreasi dan inovasi dari tenaga pendidik tersebut dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, sehingga apalah arti kehebatan kurikulum apabila guru tidak
mampu memahami kebutuhan peserta didik. Kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan oleh tenaga pendidik meliputi perencanaan, pelaksanaan
kegiatan sampai dengan evaluasi dan program tindak lanjut (Adnyana,
2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran biologi SMA Muhammadiyah 1 Pare, menyatakan bahwa dalam
pembelajaran berusaha memberikan yang terbaik sesuai dengan fungsi dan
tugasnya, namun terdapat kendala yang signifikan berkaitan dengan media
ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi. Guru mata pelajaran
biologi menggunakan media pembelajaran berupa powet point, dan Lembar
Kerja Siswa yang didalamnya didominasi oleh tulisan. Guru mata pelajaran
biologi menyatakan bahwa media yang selama ini digunakan kurang
menarik. Guru belum pernah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) secara mandiri, sehingga masih menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang didapatkan dari membeli.

Hasil wawancara bersama dengan peserta didik di SMA
Muhammadiyah 1 Pare mendapatkan asumsi yang sama mengenai media
ajar yang digunakan dalam pembelajaran pada mata pelajaran biologi, yaitu
power point dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Media ajar yang digunakan
oleh guru menurut peserta didik kurang menarik dan belum mampu
memunculkan semangat untuk membaca, sehingga peserta didik

melaksanakan kegiatan membaca ketika memang membutuhkan jawaban.



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi perangkat penting untuk dapat
membantu tenaga pendidik dalam pelakasanaan proses pembelajaran serta
meningkatkan motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Asiyah.,
dkk. (2020) dan Lestari (2019) yang menyatakan guru dapat memanfaatkan
media ajar untuk membantu penyampaian materi dan salah satu upaya untuk
menumbuhkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi berkaitan dengan proses pembelajaran
biologi di kelas X, guru pengampu mata pelajaran biologi selalu
menggunakan metode ceramah, yaitu menjelaskan materi dengan bantuan
media power point kemudian memberikan intruksi kepada peserta didik
untuk membaca buku paket atau LKS yang digunakan sebagai referensi
utama kemudian menjawab soal yang ada di dalamnya sesuai dengan materi
yang sedang dibahas.

Peserta didik diarahkan untuk membaca buku paket atau LKS untuk
mencari jawaban serta diperkenankan memanfaatkan jaringan internet dan
menggunakan smartphone untuk mencari materi pendukung. Guru juga
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
apabila ada materi yang kurang dipahami. Berdasarkan pernyataan dari guru
pengampu mata pelajaran biologi, proses pembelajaran masih sering terburu
buru karena masih banyak materi yang belum tersampaikan, sehingga
seringkali guru mempercepat proses penyampaian materi tanpa
mempertimbangkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
sebelumnya, sehingga guru mengesampingkan pemahaman peserta didik

terhadap materi yang dimaksud karena menganggap ketika tidak ada



pertanyaan dari peserta didik, maka dianggap sudah mampu memahami
materi.

Guru memilih metode pembelajaran ceramah kemudian
mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan soal soal di buku LKS
karena jika materi yang disampaikan terlalu banyak, peserta didik tidak
memperhatikan dan seringkali memilih untuk tidur. Berdasarkan hasil
wawancara bersama dengan peserta didik, penulis mendapat informasi
bahwa metode yang digunakan cukup membosankan dan belum bisa
membangkitkan semangat untuk belajar. Hal tersebut didukung oleh hasil
analisis angket motivasi belajar yang di sebar hari Kamis tanggal 12
Oktober 2023.

Hasil analisis data angket motivasi belajar peserta didik adalah
59,33% yang berarti berada di kategori rendah. Hasil analisis data hasil
belajar peserta didik yang diambil dari nilai penilaian tengah semester
mendapatkan rata rata nilai 58,75% yang berarti berada pada kategori
rendah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mukhlis, dkk., (2022)
menyatakan salah satu masalah pendidikan dalam proses pembelajaran
adalah ketika peserta didik kurang memperhatikan penyampaian materi
yang dijelaskan oleh guru. Hal ini menginterpretasikan bahwa peserta didik
kurang antusias dan kurang fokus. Menurut Syaparuddin (2019) sistem
pembelajaran saat ini masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ini
tidak begitu banyak mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik.

Beliau melanjutkan bahwa, metode ini cukup monoton karena guru hanya



memberikan materi dengan ceramah, memberikan tugas, kemudian
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya secara random sesuai
dengan apa yang masih belum dipahami, sehingga guru tidak bisa
mengembangkan pembelajaran yang menarik di dalam kelas. Menurut
Swiyadnya, dkk., (2021), minimnya inovasi dalam proses pembelajaran
memberikan dampak terhadap peserta didik untuk tidak berperan secara
aktif dalam proses pembelajaran dan belum dikondisikan untuk belajar
mengeksplorasi materi pelajaran yang diberikan, sehingga terkesan
monoton dan peserta didik menjadi bosan. Hal itu mengindikasikan bahwa
peserta didik tidak memiliki motivasi belajar. Motivasi belajar adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, penelitian tindakan kelas
(PTK) dapat memperbaiki praktik mengajar di kelas. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Tiana, dkk (2021) yang mengemukakan bahwa penelitian
tindakan kelas juga bisa menjadi pilihan untuk memperbaiki maupun
menyempurnakan kegiatan belajar oleh tenaga pendidik bersama dengan
peserta didik di kelas. Berkaitan dengan permasalahan mengenai media ajar
yang digunakan dan proses pembelajaran, maka perlu untuk menerapkan
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) non interaktif dengan
mengadopsi model pembelajaran Problem Based Learning sebagai upaya
menjawab problematika yang terjadi di kelas X SMA Muhammadiyah 1
Pare. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data gaya belajar peserta didik
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare bervariasi yaitu auditori, visual dan

kinestetik, sehingga perlu untuk memberikan kebaruan dalam desain



konten, proses, dan produk. E-LKPD merupakan media ajar yang dapat
digunakan oleh guru pengampu mata pelajaran biologi, sehingga proses
pembelajaran lebih terencana, terstruktur, dan sistematis. E-LKPD yang
digunakan mengadopsi model Problem Based Leraning maka proses
pembelajaran mulai dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup akan
dimodifikasi sesuai dengan sintaks model PBL.

Dengan menggunakan E-LKPD ini bermaksud untuk memberikan
kemudahan bagi tenaga pendidik sekaligus peserta didik untuk bisa
mengaksesnya baik secara online maupun offline. Adanya kebaruan dan
adaptasi E-LKPD yang dikembangkan dengan mengacu pada kebutuhan,
dan gaya belajar kelas X, diharapkan proses pembelajaran di kelas dapat
mengakomodasi seluruh peserta didik untuk bisa memaksimalkan
kemampuan atau potensi yang dimiliki.

Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah dalam kehidupan sehari hari
sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar dan berusaha menemukan
solusi dari permasalahan yang dimaksud, memperoleh pengetahuan baru,
dan mendapatkan konsep yang esensial dari materi pembelajaran yang
dimaksud (Hidayah, dkk.,2020). Menurut Jacob (2020), model
pembelajaran Problem Based Learning dapat membantu memberikan
motivasi terhadap peserta didik karena pembelajaran di dasarkan pada
permasalahan konkrit yang terjadi dalam kehidupan sehari hari. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah dkk, (2023) menyatakan bahwa

penerapan model pembelajaran problem based learning berbantu E-LKPD



efektif untuk meningkatkan motivasi belajar biologi peserta didik. Hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh Nurnafiah, dkk (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantu LKPD
pada pembelajaran biologi dapat meningkatkan ketuntasan belajar peserta
didik dari siklus I sebesar 69% dan meningkat pada siklus II menjadi 86%.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian tentang EFEKTIVITAS E-LKPD BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PESERTA

DIDIK KELAS X SMA MUHAMMADIYAH 1 PARE.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas E-LKPD berbasis model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare pada materi

pemanasan global?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkap efektivitas E-LKPD berbasis model
pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare pada materi

pemanasan global.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian tindakan kelas dengan menerapkan Elektronik
Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) biologi berbasis Problem Based
Learning (PBL) ini dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran
biologi. Memberikan dukungan terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas maupun diluar kelas dengan penyajian materi
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga
pengetahuan atau wawasan yang didapatkan akan lebih efektif dan
efisien terkhusus pada materi pemanasan global. Digunakan sebagai
acuan maupun landasan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan pada mata pelajaran biologi di SMA

Muhammadiyah 1 Pare.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, dapat
mengetahui kondisi lingkungan pendidikan yang digunakan sebagai
tempat penelitian, mulai dari media ajar yang digunakan, metode
pembelajaran, kondisi peserta didik berkaitan dengan motivasi
belajar dan hasil belajarnya, serta pengaruh konkrit dari penerapan
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasis Problem

Based Learning (PBL) yang telah diciptakan dan dengan



b.

pelaksanaan penelitian secara sistemik guna memecahkan
problematika yang ada secara kritis, objektif, dan ilmiah.

Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas, sedikit
banyak mendapat pengalaman melakukan perencanaan dengan baik,
eksekusi perencanaan secara sistematis, dan pengalaman mengajar
di kelas yang diiringi dengan proses evaluasi secara konsisten untuk
memberikan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Bagi Tenaga Pendidik

Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dapat
menambah wawasan bagi tenaga pendidik tentang perannya dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas maupun diluar
kelas, sehingga dapat menjadi modal untuk melaksanakan evaluasi
terhadap proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan.
Berdasarkan evaluasi tersebut, selanjutnya bisa dijadikan sebagai
titik tolak ataupun acuan dalam pelaksanaan pembelajaran
kedepannya supaya lebih sistematis.

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) biologi
Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai salah satu
sumber atau bahan ajar inovatif, kreatif, interaktif, dan menarik
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas maupun di
luar kelas. Memberikan stimulus berupa motivasi belajar bagi
tenaga pendidik di SMA Muhammadiyah 1 Pare, sehingga ketika

dampak ini benar benar dirasakan secara konkrit maka dapat



C.

d.

memberikan motivasi kepada tenaga pendidik untuk menciptakan
bahan ajar yang menarik.
Bagi Peserta Didik

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) biologi
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai
salah satu sumber belajar yang inovatif, kreatif, interaktif dan
menarik yang mampu memberikan pengalaman dalam proses
pembelajaran. Dengan penerapan E-LKPD ini, diharapkan dapat
menjadi stimulus untuk meningkatkan motivasi belajar. Motivasi
belajar inilah yang kemudian dapat menjadi modal penting bagi
peserta didik untuk senantiasa mengikuti proses pembelajaran dan
menyerap ilmu pengetahuan yang diminati.
Bagi Sekolah

Dengan adanya pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dapat
dijadikan sebagai bahan masukan terhadap pelaksanaan pendidikan
di SMA Muhammadiyah 1 Pare untuk mewujudkan sistem
pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memperhatikan
kondisi dan kebutuhan peserta didik serta guru yang memiliki
kecakapan, keterampilan, dan kompetensi yang termasuk dalam
kategori baik untuk menciptakan suasana dan kualitas pembelajaran
di sekolah.

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) biologi
berbasis model Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi acuan

pertimbangan bagi sekolah untuk menentukan bahan ajar bagi
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peserta didik yang efektif dan layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik

untuk senantiasa menyerap ilmu pengetahuan.

E. Definisi Istilah dan Atau Operasional

Berdasarkan judul Efektivitas E-LKPD Berbasis Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Materi Pemanasan Global
Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
SMA Muhammadiyah 1 Pare maka Definisi Operasional yang akan
disajikan, sebagai berikut:

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare. Penelitian tindakan kelas
ini berkolaborasi dengan guru pengampu mata pelajaran biologi dan tim
PTK. Model yang digunakan adalah Kemmis dan MC.Taggart (1988)
dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare. Motivasi dan hasil belajar biologi
peserta didik kelas X perlu ditingkatkan karena berdasarkan hasil
wawancara, analisis angket motivasi, dan analisis hasil penilaian tengah
semester (PTS) biologi peserta didik kelas X tergolong cukup rendah,
sehingga diperlukan intervensi tindakan. Siklus dari Kemmis dan
MC.Taggart (1988) memiliki minimal dua siklus. Setiap siklus memiliki
empat tahapan yang terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan

(acting), pengobservasian (observating), dan perefleksian (reflecting).

11



Siklus kedua memiliki tahapan yang sama. Siklus ketiga dan
seterusnya dilaksanakan ketika motivasi dan hasil belajar tidak sesuai
indikator ketercapaian yang sudah ditetapkan.

Berkaitan dengan media dan proses pembelajaran, akan diterapkan
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) non interaktif dengan
mengadopsi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi pemanasan global. E-LKPD merupakan bahan ajar yang berisi
tentang petunjuk pelaksanaan proses pembelajaran, materi, lembar refleksi,
link angket motivasi dan link pre test dan post test. E-LKPD dapat diakses
secara online maupun digunakan saat offline.

E-LKPD menjadi acuan bagi guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
perencanaan. Desain E-LKPD dibuat dengan mempertimbangkan gaya
belajar peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare dengan tujuan
mengakomodasi minat dan kebutuhan dalam proses pembelajaran serta
mengadopsi sintaks dari model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem
Based Learning (PBL), sehingga terdapat modifikasi dalam hal desain
cover, proses dan produk. Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menuntut keikutsertaan atau keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran karena guru menyuguhkan contoh konkrit
permasalahan dalam kehidupan sehari hari sesuai dengan topik
pembahanasan. Hal itu diharapakan dapat menjadi stimulus bagi peserta
didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pare untuk mencari solusi atau

menyelesaikan permasalahan yang ada karena model pembelajaran ini
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menuntut peserta didik berfikir kritis, imajinatif, dan reflektif terhadap
pembelajaran  yang dilaksanakan dengan memaksimalkan serta
memanfaatkan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan.

Adapun langkah langkah pembelajaran ketika menggunakan model
Problem Based Learning yaitu orientasi masalah di awal pembelajaran.
Kedua, guru mengorganisasi peserta didik untuk belajar dengan dengan
membagi ke dalam kelompok sesuai dengan kebutuhan, kemudian
melakasanakan proses investigasi. Investigasi yaitu menghimpun informasi
berkaitan dengan topik pembahasan. Keempat, peserta didik diarahkan
untuk menyajikan hasil belajar bersama dengan kelompok. Kelima, peserta

didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusinya.
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